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BAB IV

ANALISA DATA
A. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, sasaran pendidikan agama Islam ini pada dasarnya sama seperti apa yang diungkapkan pada landasaran pemikiran yaitu, usaha memberikan bantuan kepada manusia yang belum dewasa supaya cakap menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhoi oleh Allah SWT, sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat.


Apalagi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyah Islamiyah Kel. 26 Ilir Kec. Bukit Kecil Tarbiyah Islamiyah Palembang, di mana mereka masih sangat membutuhkan adanya bimbingan, dan pengarahan di bidang agama agar setiap anak biasa mengamalkan semua perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam.

Untuk itulah maka Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyah Islamiyah Kel. 26 Ilir Kec. Bukit Kecil Palembang berusaha membekali siswa-siswi dengan pengetahuan berbasis agama Islam dan menjadikan generasi penerus bangsa ini berilmu pengetahuan, berakhlak, dan bertakwa kepada Allah SWT.

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Membuat Perangkat Pembelajaran


Berdasarkan observasi langsung ke lapangan  dan wawancara kepada kedua guru pendidikan agama Islam yaitu Ibu Kholijah AR BA dan Ibu Ida Susanti, S.Ag di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyah Islamiyah Palembang didapatkan bahwa mereka telah membuat perangkat pembelajaran sebelum proses belajar mengajar dimulai. Seperti terlihat dalam tabel dibawah ini: 
TABEL.5

PERSIAPAN GURU DALAM MENGAJAR
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi 
	Pesentase 

	Mereka membuat perangkat pengajaran
	2
	100 %

	Mereka tidak membuat perangkat pengajaran
	0
	0 %


Sumber : Hasil pengamatan terhadap guru agama Islam pada pertemuan kelas,     tanggal 10 September 200

b. Proses  Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Menurut Ibu Ida Susanti, S.Ag selaku guru pendidikan agama Islam menyatakan bahwa dalam proses pembuatan perangkat pembelajaran hal yang diperlukan pertama kali yaitu kalender pendidikan. Kalender pendidikan adalah kalender tahunan yang diberikan oleh pemerintahan dinas pendidikan kepada masing-masing substansi sekolah. Kemudian digunakan guru dalam menentukan pembagian alokasi waktu.
 
Dan bila semua telah direncanakan, diharapkan guru dapat membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan melaksanakannya dengan baik. Alokasi waktu adalah pembagian waktu setiap satu semester pada setiap pokok pelajaran. dan untuk menentukan pembagian waktu tersebut diperlukan kalender pendidikan. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah perencanaan yang dibuat oleh guru dalam setiap pertemuan berdasarkan Kompetensi Dasar, dan Standar Kompetensi. Dalam prosesnya hal yang diperlukan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah kurikulum yang berlaku pada saat ini, kemudian  mengetahui materi yang akan diajarkan, dan untuk melaksanakan itu semua diperlukan keterampilan guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan semenarik mungkin, baik dari segi metode, media, dan cara penyampaian guru. 
c. Tujuan yang ingin Dicapai dalam Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Dari hasil wawancara penulis kepada 2 guru pendidikan agama Islam, menurut mereka tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan perangkat pembelajaran pada setiap pertemuan pembelajaran supaya dalam proses belajar mengajar dapat terarah dengan baik, guru menguasai materi, dan penyampaian materi terarah dengan baik sesuai tujuan pendidikan agama Islam.

2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang terjadi ketika adanya proses pertemuan antara guru, dan murid yang mempunyai tujuan pendidikan dari mulai membuka pelajaran sampai berakhirnya kegiatan belajar mengajar. Disini penulis menyebarkan angket kepada siswa sebanyak 52 0rang yang terdiri dari kelas 4,5, dan 6, dalam hal ini penulis menguraikan hasil yang didapat dari lapangan penelitian dalam bentuk tabel yang terbagi dalam setiap kelas, hal ini untuk melihat prilaku guru dalam proses belajar mengajar yang didapat di lapangan tentang proses pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang antara lain :
a. Apersepsi 

Apersepsi adalah kegiatan awal guru dalam kelas, seperti mengucapkan salam, mengabsen, dan sebagainya.. Seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini :

TABEL. 6
KEGIATAN AWAL YANG DILAKUKAN GURU

	Alternatif Jawaban
	Frekwensi 
	Persentase 

	Guru selalu melaksanakan kegiatan apersepsi pada awal pelajaran
	2
	100 %

	Guru tidak melaksanakan kegiatan apersepsi pada awal pelajaran
	0
	0 %


Sumber : Hasil pengamatan terhadap guru agama Islam pada pertemuan kelas,     tanggal 10 September 2009
b. Pre-test


Pre-test adalah pertanyaan yang akan diajukan kepada anak didik atau sebaliknya. Adapun pertanyaan sesuai bahan pelajaran yang telah diajarkan atau yang akan diajarkan. Dengan melakukan pre-test sebelum pelajaran akan memberi informasi kepada guru bahwa anak tersebut memahami atau tidak pelajaran yang telah atau yang akan diajarkan.

Dalam hal ini, dari hasil pengamatan penulis langsung terhadap Ibu Kholijah AR BA, selaku guru pendidikan agama Islam, ketika itu sedang mengajar di  kelas 5 dan melakukan pre-test pada awal mengajar. Dari hasil pengamatan penulis didapatkan bahwa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam, sebelum memberikan materi yang akan diajarkan, mereka memberikan pertanyaan-prtanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
Seperti yang dilakukan oleh Ibu Kholijah AR BA, selaku guru pendidikan agama Islam  “ anak-anak hari ini kita akan belajar tentang zakat. Coba siapa yang tahu naik haji termasuk rukun Islam yang ke berapa ?”. Saya bu (sambil mengangkat tangan). Ya coba kamu yunus, maka dijawab oleh yunus, salah satu siswa kelas 5.   “ naik haji termasuk rukun Islam yang kelima” bu. Ya “betul”. Kata bu guru. 
c. Penyajian Materi
     a) Keteraturan  Mengajar
TABEL. 7
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV 
TENTANG KETERATURAN MATERI MENGAJAR GURU 
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar berdasarkan buku paket
Kadang-kadang berdasarkan buku paket

   Tidak berdasarkan buku paket
	18

0

0
	100 %

0 %

0 %



	Total
	18
	100 %


         Sumber : Data diolah dari lapangan 


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (100 %). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian materi, materi yang digunakan guru sesuai dengan buku paket yang dimiliki anak didik. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
TABEL. 8
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG KETERATURAN MATERI MENGAJAR GURU 
	Alternati Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar berdasarkan buku paket

Kadang-kadang berdasarkan buku paket

   Tidak berdasarkan buku   paket

	13

2

0
	86,67 %

13,33 %

0 %

	Total
	15
	100 %


 Sumber : Data diolah dari lapangan 

             Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (86,67 %). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian materi, materi yang digunakan guru sesuai dengan buku paket yang dimiliki anak didik. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
TABEL. 9
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI
TENTANG KETERATURAN MATERI MENGAJAR GURU 
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar berdasarkan buku paket

Kadang-kadang berdasarkan buku paket

Tidak berdasarkan buku paket
	19
0

0
	100 %

0 %

0 %

	Total
	19
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (100 %). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian materi, materi yang digunakan guru sesuai dengan buku paket yang dimiliki anak didik. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
    b)  Penggunaan Media

TABEL. 10
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV 

TENTANG KEAKTIFAN GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar selalu menggunakan media

Kadang-kadang mengajar menggunakan media

Tidak menggunakan media
	12
6
0
	66,67 %

33,33 %

0 %



	Total
	18
	100 %


          Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban a. (66,67 %), yaitu 12 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam selalu menggunakan media dalam mengajar. Sedangkan 6 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam kadang-kadang menggunakan media.
TABEL. 11
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG KEAKTIFAN GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar selalu menggunakan media

Kadang-kadang mengajar menggunakan media

   Tidak menggunakan 

   media
	12
3
0
	80 %

20 %

0 %



	Total
	15
	100 %


            Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban a. (80%), yaitu 12 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam selalu menggunakan media dalam mengajar. Sedangkan 3 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam kadang-kadang menggunakan media.
TABEL. 12
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI

TENTANG KEAKTIFAN GURU DALAM MENGGUNAKAN MEDIA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Mengajar selalu menggunakan media

Kadang-kadang mengajar menggunakan media

   Tidak menggunakan media
	17
2
0
	89,48 %

10,52 %

0 %



	Total
	19
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban a. (89,48%), yaitu 17 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam selalu menggunakan media dalam mengajar. Sedangkan 2 orang yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru pendidikan agama Islam kadang-kadang menggunakan media.
    c) Metode        
 
Menurut Ibu Ida Susanti selaku guru pendidikan agama Islam menyatakan bahwa ada berbagai macam metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi karena keterbatasan waktu, situasi dan kondisi, maka hanya ada beberapa  metode yang sering mereka gunakan dalam mengajar. Yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

    d) Pendekatan-pendekatan 

 Dalam penyampaian materi seorang guru harus benar-benar mengetahui situasi dan kondisi anak didik, apakah ia mampu menerima materi yang akan ia terima atau tidak. Oleh karena itu dalam penyajian pembelajaran pendidikan agama Islam haruslah melalui pendekatan-pendekatan, sehingga pembelajaran pendidikan dapat diterima dengan baik oleh anak didik.
Adapun pendekatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang sering mereka gunakan adalah ; pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan keteladanan.

Di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah. Dari hasil observasi penulis di lapangan dan wawancara langsung dengan guru pendidikan agama Islam, menyatakan bahwa di dalam pelaksanaan belajar mengajar tidak cukup hanya mengajar saja, akan tetapi mereka juga melakukan pendekatan pengalaman.
 Pendekatan pengalaman yang telah mereka lakukan adalah membiasakan anak membaca yasin setiap hari jumat dari pukul 07:30  s.d 08:45 WIB. Pembacaan yasin ini juga dilaksanakan pada masing-masing kelas, dan di bimbing oleh wali kelas mereka masing-masing. 
Menurut Ibu Kholijah AR BA Selaku guru pendidikan agama Islam menyatakan bahwa kegiatan membaca yasin adalah salah satu program sekolah untuk mengarahkan anak didik akan selalu membiasakan membaca ayat-ayat alquran, dan dari pengalaman yang mereka dapatkan  di sekolah diharapkan anak didik untuk mempraktekkannya di rumah mereka masing-masing.

Sedangkan pendekatan keteladanan menurut Ibu Ida Susanti selaku guru pendidikan agama Islam mennyatakan bahwa pendidik adalah figure terbaik dalam pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam mengidentifikasi diri dalam segala aspek kehidupannya atau figure pendidik tersebut terpatri dalam jiwa dan perasaannya dan tercermin dalam ucapan dan perbuatannya.

3. Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan akhir setelah bahan pelajaran yang telah diajarkan berakhir. Adapun tujuan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan anak dalam menerima bahan ajar yang telah diberikan kepadanya. Dan jika hasil evaluasi yang diperoleh kurang baik, maka dilakukan remedial. Remedial adalah suatu kegiatan yang dilakukan ketika hasil yang dicapai setelah diadakan evaluasi kurang baik.

Menurut Ibu Ida Susanti menyatakan bahwa dilaksanakannya remedial adalah untuk membantu anak didik dalam memperbaiki nilai-nilai yang kurang, akan tetapjika sudah dilakukan remedial, dan nilai yang didapat kurang baik maka usaha dilakukan oleh masing-masing guru adalah dengan mengadakan les.


Berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung dengan guru pendidikan agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, di dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan aturannya. Di mana masing-masing guru terutama guru pendidikan agama Islam telah melaksanakan evaluasi dengan baik. Seperti melakukan remedial, dan mengadakan les.
B. Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
  


Problematika pembelajaran pendidikan agama Islam adalah hambatan- hambatan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Berdasarkan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan terdapat beberapa hambatan-hambatan di dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang antara lain :
1. Siswa

Siswa adalah anak didik yang berpotensi menghasilkan pendidikan. Di sekolah gurulah yang berkewajiban mendidik dan mengajarnya. Berdasarkan hasil angket yang penulis sebarkan kepada siswa didapatkan berbagai permasalahan yang sering mereka hadapi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain :
a. Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar
TABEL. 13
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV

TENTANG KESULITAN BELAJAR MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Sulit memahami materi

Tenaga pengajar kurang menarik

Materinya terlalu luas
	10
2
6
	55,56 %

11,11 %

33,33 %



	
	18
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (55,56%) yaitu 10 orang yang mengatakan mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena sulit memahami materi. Sedangkan yang menjawab b. (11,11%) yaitu 2 orang yang mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena tenaga pengajar kurang menarik, dan yang menjawab c. (33,33%) yaitu 6 orang yang mengatakan mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena materinya terlalu luas.
TABEL. 14
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG KESULITAN BELAJAR MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Sulit memahami materi

Tenaga pengajar kurang menarik

Materinya terlalu luas
	12

2

1
	80 %

13,33 %

6,67 %



	
	15
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (80%) yaitu 12 orang yang mengatakan mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena sulit memahami materi. Sedangkan yang menjawab b. (13,33%) yaitu 2 orang yang mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena tenaga pengajar kurang menarik, dan yang menjawab c. (6,67%) yaitu 1 orang yang mengatakan mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena materinya terlalu luas.

TABEL.15
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI

TENTANG KESULITAN BELAJAR MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Sulit memahami materi

Tenaga pengajar kurang menarik

Materinya terlalu luas
	17
1
1
	89,48 %

5,26 %

5,26 %



	
	19
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling tinggi adalah jawaban a. (89,48%) yaitu 17 orang yang mengatakan mengalami kesulitan belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam karena sulit memahami materi. 

b. Kemampuan Anak dalam Baca Tulis Alquran
TABEL. 16
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV

TENTANG KEMAMPUAN MEMBACA TULIS ALQURAN
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	lancar dan fasih membaca tulis alquran
Bisa tapi lambat dalam membaca tulis alquran
  Tidak bisa membaca tulis alquran
	1

12

5
	5,56 %

66,67 %

27,77 %



	Total
	18
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (66,67%) yaitu 12 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Bisa, tapi lambat. Sedangkan yang menjawab a. (5,56%) yaitu 1 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Ya, lancar dan fasih dalam membaca tulis alquran, dan yang menjawab c. (27,77%) yaitu 5 orang yang mengatakan tidak bias/mampu dalam membaca tulis alquran.
TABEL. 17
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG KEMAMPUAN MEMBACA TULIS ALQURAN 
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	lancar dan fasih membaca tulis alquran

Bisa tapi lambat dalam membaca tulis alquran

Tidak bisa membaca tulis alquran
	2

9

4
	13,33 %

60 %

26,67 %



	Total
	15
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (60%) yaitu 9 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Bisa, tapi lambat. Sedangkan yang menjawab a. (13,33%) yaitu 2 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Ya, lancar dan fasih dalam membaca tulis alquran, dan yang menjawab c. (26,67%) yaitu 4 orang yang mengatakan tidak bias/mampu dalam membaca tulis alquran.

TABEL. 18
 PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI
TENTANG KEMAMPUAN MEMBACA TULIS ALQURAN 
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	lancar dan fasih membaca tulis alquran

   B     

Bis      Bisa, tapi lambat dalam membaca tulis alquran
   Tidak bisa membaca tulis alquran
	3

9

7
	15,79 %

47,37 %

36,84 %

	Total
	19
	100 %


          Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (47,37%) yaitu 9 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Bisa, tapi lambat. Sedangkan yang menjawab a. (15,79%) yaitu 3 orang yang mengatakan bahwa kemampuan mereka dalam membaca tulis alquran adalah Ya, lancar dan fasih dalam membaca tulis alquran, dan yang menjawab c. (36,84%) yaitu 7 orang yang mengatakan tidak bisa/mampu dalam membaca tulis alquran.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam hal yang sering menjadi kendala dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu baca tulis alquran. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam materi yang sering mereka pelajari ada dalil-dalil alquran yang harus mereka pelajari, dihapal, dan dipahami.
Sedangkan menurut Ibu kholijah selaku guru pendidikan agama Islam menyatakan bahwa ada beberapa kendala yang sering mereka hadapi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu kurangnya perhatian dari anak didik,  anak yang belum bisa membaca, dan menulis Alquran.

Adapun untuk mengatasi beberapa kendala di atas, masih menurut Ibu Kholijah AR BA selaku guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menyatakan bahwa dalam menciptakan proses belajar mengajar yang baik diperlukan adanya kerjasama antara guru dengan orang tua murid, karena untuk menciptakan proses belajar yang baik diperlukan dukungan dari orang tua. 
Seperti orang tua memasukkan anak-anaknya ke TPA, mengajari anak-anaknya dirumah dalam membaca dan menulis alquran, dan mengenalkan anak-anak kepada hal-hal yang pantas untuk dilakukan atau tidak dalam norma-norma agama.

c. Bertanya dalam Belajar

TABEL.19
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV

TENTANG KEAKTIFAN DALAM BERTANYA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Siswa selalu bertanya dalam belajar
Kadang-kadang siswa bertanya dalam belajar

Tidak bertanya 
	3

15

0
	16.67 %

83,33 %

0 %



	Total
	18
	100 %


          Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (83,33%) yaitu 15 orang yang mengatakan bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar mereka kadang-kadang bertanya bila belum paham dengan materi pendidikan agama Islam kepada guru mereka. Sedangkan yang menjawab a.  (16,67%) yaitu 3 orang yang menjawab selalu bertanya ketika mengalami kendala dalam belajar.
TABEL. 20
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG KEAKTIFAN DALAM BERTANYA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Siswa selalu bertanya dalam belajar

Kadang-kadang siswa bertanya dalam belajar

Tidak bertanya
	5
9
1
	33,33 %

60 %

6,67 %

	Total
	15
	100 %


          Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (60%) yaitu 9 orang yang menjawab bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar mereka kadang-kadang bertanya bila belum paham dengan materi pendidikan agama Islam kepada guru mereka. Sedangkan yang menjawab a.  (33,33%) yaitu 5 orang yang menjawab selalu bertanya ketika mengalami kesulitan dalam belajar, dan yang menjawab c. (6,67%) yaitu 1 orang yang menjawab mereka tidak bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dalam belajar.
TABEL. 21
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI

TENTANG KEAKTIFAN DALAM BERTANYA
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Siswa selalu bertanya dalam belajar

Kadang-kadang siswa bertanya dalam belajar

Tidak bertanya
	5
14
0
	26,32 %

73,68 %

0 %



	Total
	19
	100 %


         Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (73,68%) yaitu 14 orang yang mengatakan bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar mereka kadang-kadang bertanya bila belum paham dengan materi pendidikan agama Islam kepada guru mereka. Sedangkan yang menjawab a.  (73,68%) yaitu 5 orang yang menjawab selalu bertanya ketika mengalami kendala dalam belajar.

Dari beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu kadang-kadang anak bertanya bila belum paham dengan materi pelajaran kepada guru. Dalam hal ini untuk meningkatkan keingintahuan anak dalam materi pelajaran, diperlukan kreaktivitas guru dalam mengembangkan materi pelajaran, dan perhatian dari guru untuk lebih meningkatkan motivasi anak dalam belajar.  

d. Mengerjakan Pekerjaan Rumah ( PR ) / Hapalan

TABEL. 22
PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV

TENTANG PEKERJAAN RUMAH / HAPALAN
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Selalu mengerjakan PR/ hapalan 
Kadang-kadang siswa mengerjakan PR/ hapalan

Tidak mengerjakan PR/ hapalan
	7

11

0
	38,89 %

61,11 %

0 %



	Total
	18
	100 %


          Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (61,11%) yaitu 11 orang yang mengatakan bahwa mereka kadang-kadang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) /hapalan yang diberikan guru. Sedangkan yang menjawab a.  (38,89%) yaitu 7 orang yang menjawab selalu mengerjakan pekerjaan rumah (PR)/ hapalan.

TABEL 23
PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG PEKERJAAN RUMAH / HAPALAN
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	 Selalu mengerjakan PR/ hapalan 

    Kadang-kadang siswa mengerjakan PR/    hapalan

    Tidak mengerjakan PR/ hapalan
	7

8

0
	46,67 %

53,33 %

0 %



	Total
	15
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (61,11%) yaitu 11 orang yang mengatakan bahwa mereka kadang-kadang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) /hapalan yang diberikan guru. Sedangkan yang menjawab a.  (38,89%) yaitu 7 orang yang menjawab selalu mengerjakan pekerjaan rumah (PR)/ hapalan.

TABEL. 24
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI

TENTANG PEKERJAAN RUMAH / HAPALAN 
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Selalu mengerjakan PR/ hapalan 

Kadang-kadang siswa mengerjakan PR/ hapalan

Tidak mengerjakan PR/ hapalan
	6

12

1
	31,58 %

63,16 %

5,26 %



	Total
	19
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (63,16%) yaitu 12 orang yang mengatakan bahwa mereka kadang-kadang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) /hapalan yang diberikan guru. Sedangkan yang menjawab a.  (31,58%) yaitu 6 orang yang menjawab selalu mengerjakan pekerjaan rumah (PR)/ hapalan, dan yang menjawab c. (5,26%) yaitu 1 orang yang menjawab tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah /hapalan.
Dari hasil persentase beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, yaitu kadang-kadang anak mengerjakan PR/ hapalan. 
e. Menggulang Kembali Pelajaran
TABEL. 25

PENDAPAT RESPONDEN KELAS IV

TENTANG MENGGULANGI KEMBALI PELAJARAN DI RUMAH
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Selalu menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah

Kadang-kadang menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah

Tidak menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah
	4

14

0
	22,22 %

77,78 %

0%

	Total
	18
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (77,78%) yaitu 14 orang yang mengatakan mereka kadang-kadang menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah.

TABEL. 26

PENDAPAT RESPONDEN KELAS V

TENTANG MENGGULANGI KEMBALI PELAJARAN DI RUMAH

	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	    Selalu menggulangi kembali pelajaran     pendidikan agama Islam di rumah

 Kadang-kadang menggulangi kembali  pelajaran pendidikan agama Islam di rumah

      Tidak menggulangi kembali pelajaran               pendidikan agama Islam di rumah
	2

13

0
	13,33 %
86,67 %

0%

	Total
	15
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (86,67%) yaitu 13 orang yang mengatakan mereka kadang-kadang menggulangi kembali pelajaran terutama pendidikan agama Islam di rumah. Sedangkan yang menjawab a. (13,33%) yaitu 2 orang yang menjawab menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah.
TABEL. 27
PENDAPAT RESPONDEN KELAS VI

TENTANG MENGGULANGI KEMBALI PELAJARAN DI RUMAH
	Alternatif Jawaban
	Frekwensi
	Persentase

	Selalu menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah

Kadang-kadang menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah

Tidak menggulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah
	0
19

0
	0 %
100 %

0 %

	Total
	19
	100 %


Sumber : Data diolah dari lapangan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban yang paling menonjol adalah jawaban b. (100%) yaitu 19 orang yang mengatakan mereka kadang-kadang menggulangi kembali pelajaran terutama pendidikan agama Islam di rumah. 

Berdasarkan beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam jawaban yang paling menonjol adalah siswa menjawab kadang-kadang mengulangi kembali pelajaran pendidikan agama Islam di rumah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa guru memang berperan aktif dalam mengajar dan mendidik anak-anak di sekolah, akan tetapi pengawasan/peran orang tua juga di rumah ikut  menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Oleh karena itu guru dan orang tua haruslah saling mendukung dan berperan aktif dalam menciptakan keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam.    
2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang penulis maksud adalah hal-hal yang berhubungan erat dengan kelancaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang. Misalnya tempat praktek salat, berwudhu, buku bacaan tentang agama Islam, kelas dan perpustaan.
Berdasarkan pengamatan peneliti langsung ke lapangan ditemukan bahwa dalam hal sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, telah memiliki sebuah masjid, di mana masjid tersebut biasa mereka gunakan untuk  melakukan praktek salat.
Perpustakaan adalah suatu tempat yang biasa digunakan untuk membaca, di mana di dalamnya terdapat beberapa buku bacaan. Disamping ilmu pengetahuan umum anak juga diwajibkan untuk memiliki ilmu pengetahuan agama. Karena agama adalah ilmu yang dapat membentengi diri anak dari pergaulan yang tidak baik. Oleh karena itu sangatlah penting dianjurkan bagi anak didik untuk membaca. Karena dengan membaca dapat meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan anak didik.

Dalam hal ini berdasarkan hasil pengamatan penulis ke lapangan di sini penulis melihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang telah memiliki sebuah perpustakaan, di mana di dalamnya terdapat beberapa bacaan tentang pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Ida Susanti selaku guru pendidikan agama Islam menyatakan  bahwa hal-hal yang sering menjadi Kendala dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang yaitu kurangnya media pembelajaran.

Dari beberapa uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang telah memiliki sarana dan prasana yang baik, akan tetapi dalam hal media pembelajaran Madrasah ini sangat minim. Maka dari itu sebagai guru pendidikan agama Islam haruslah mampu memanfaatkan sarana dan mengembangkan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sebaik-baiknya.
3. Lingkungan



Lingkungan merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. Karena lingkungan yang baik dapat membentuk prilaku anak menjadi baik. Sedangkan jika anak tinggal dilingkungan yang tidak baik akan membentuk anak berprilaku tidak baik. Oleh karena itu untuk membentuk prilaku anak yang baik diperlukan kerjasama yang baik. Di samping guru, anak juga harus mendapatkan perhatian dan pengawasan dari orang tua.


Dalam penelitian ini penulis mengemukakan bahwa lingkungan di sekitar Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, ikut mendukung proses  pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini berdasarkan data-data yang ada pada dokumen Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang, di mana anak-anak yang bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang berasal dari lingkungan sekitar sekolah.    

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan terhadap guru pendidikan agama Islam. Ada beberapa usaha yang telah mereka lakukan untuk mengatasi beberapa masalah yang sering terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiyah Palembang antara lain;

a. membuat program tahunan

b. membuat perangkat pembelajaran

c. memberikan motivasi yang berfungsi untuk menimbulkan rasa minat belajar pada anak didik, seperti memberikan tugas dan pekerjaan rumah (PR) kepada anak didik, dan anak didik yang berprestasi diberi hadiah dan ranking.

d. Adanya kerjasama antara guru dan orang tua murid.

e. Anak yang sulit dalam menerima materi pelajaran diberikan jam tambahan di luar jam pelajaran berupa les.

f. Meningkatkan kemampuan guru dengan mengikuti berbagai penataran dan pendidikan.
BAB V
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan


Dari uraian-uraian yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka ddiambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyah Islamiyah Kel. 26 Ilir Kec. Bukit Kecil Palembang. Adapun aspek-aspek yang dibahas sebagai berikut :

a.  Hal-hal yang harus dipersiapkan guru sebelum mengajar seperti, membuat perangkat pembelajaran, proses pembuatan perangkat pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan perangkat pembelajaran. 

b. Dalam proses pembelajaran hal-hal yang sering guru lakukan dalam kegiatan belajar mengajar adalah melakukan apersepsi, pre-test sebelum memulai materi pelajaran, cara penyajian materi (baik dari segi buku paket, media, dan metode yang biasa digunakan guru dalam mengajar), dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Setelah bahan pelajaran yang diajarkan berakhir, maka kegiatan akhir yang dilakukan guru adalah evaluasi. Adapun tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk menindaklanjuti hasil dari proses pembelajaran, dan sampai di mana pengetahuan anak terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan. 
2. Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Siswa yang mengalami kesulitan belajar, dimana guru telah memberikan materi pelajaran dan metode yang sesuai, akan tetapi siswa sulit menerima dan memahaminya. Hal ini dapat menimbulkan proses belajar mengajar kurang lancar atau lambat diterima oleh anak didik. 
b. Keadaan media atau sarana yang masih terbatas, kondisi tersebut akan mengakibatkan guru dan siswa kurang mampu mengembangkan kemampuannya di dalam proses belajar mengajar.
c. Lingkungan merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam, walaupun anak didik di sekolah diberikan ilmu pendidikan agama Islam akan tetapi keterlibatan pengaruh lingkunganpun sangat dibutuhkan. Karena lingkungan yang baik dapat membentuk prilaku anak menjadi baik atau sebaliknya. Maka untuk membentuk prilaku yang baik tidak bisa hanya diserahkan kepada guru, akan tetapi peran aktif orang tua dan lingkungan sangat menentukan pendidikan anak.

B. Saran-saran 

Sehubungan hasil kesimpulan yang penulis ambil, maka penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait. Di dalam pelaksanaan pendidikan tentunya kita menyadari bahwa problematika atau hambatan itu masih tetap ada. Akan tetapi guru agama yang baik tidak boleh menyerah dalam menghadapi hambatan atau kendala dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.


Akan lebih baik apabila guru-guru lebih meningkatkan kembali kualitas mengajarnya dengan baik dan mencari solusi yang terbaik untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dapat terselesaikan dengan baik.


Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa, untuk itulah guru harus berjuang, sabar dalam membimbing anak didik, dan berusaha untuk menimgkatkan mutu mengajar, agar anak didik mampu belajar dengan baik. Sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan anak-anak Indonesia yang bermoral dan berakhlak. 
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